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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penerapan media pembelajaran dengan
penggunaan Model Molekul (Molymod) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Hidrokarbon di kelas X Jurusan Agribisnis Tanaman
Perkebunan SMK Negeri 2 Solok Selatan TP
2021/2022. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), Penelitian dilaksanakan di kelas X
Jurusan Agribisnis Tanaman Perkebunan SMK
Negeri 2 Solok Selatan TP 2021/2022. Pada pra siklus
dimana guru masih menggunakan metode
e-ISSN: 2987-811X pembelajaran konvensional rata-rata nilal tes adalah
MARAS: Jurnal Penelitian Multidisplin 74,00 dan hasil ketuntasan belajar siswa masih
https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras a2 . . . .
Vol. 1 No. 3 Desember 2023 7'5,004 dari 36 siswa yang mgngz.kuﬁ tes hanya 27
siswa yang tuntas. Pada siklus I, guru sudah
Page: 489-493 melaksanakan pembelajaran menggunakan Media
Model Molekul (Molymod) yang didapatkan hasil
belajar siswa mendapatkan nilai rata-rata 75,11 dan
Article History: ketuntasan'belgjbr siswa ma'sjb 83,33% dari 36 sjs'W&
Received: 04-12-2023 yang mengikuti tes ada 30 siswa yang tuntas belajar.
Accepted: 10-12-2023 Pada siklus II hasil belajar siswa rata-rata 77,89 dan
ketuntasan belajar klasikal mencapai 88,89%.
Dengan demikian pembelajaran yang berlangsung
pada siklus II ini sudah dianggap berhasil karena
sudah mencapai indikator. Hasil penelitian
membuktikan bahwa penggunaan media Model
Molekul (Molymod) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi Hidrokarbon.

Kata Kunci - Hasil Belajar Kimia, Materi
Hidrokarbon, Media Model Molekul (Molymod)

PENDAHULUAN

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan
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kemampuan, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada
individu.

Oleh sebab itu, belajar adalah proses yang aktif. Belajar adalah proses mereaksi
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang
diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah
proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Apabila berbicara tentang belajar
maka berbicara bagaimana mengubah tingkah laku seseorang.

Proses pembelajaran yang konvensional guru sangat mendominasi proses
pembelajaran, sehingga siswa menjadi pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Hal in1 yang menyebabkan siswa takut mengungkapkan pendapatnya, ide-idenya
karena siswa menganggap guru momok yang menakutkan. Proses pembelajaran yang
terjadi di SMK Negeri 2 Solok Selatan saat ini pun masih menggunakan metode
konvensional. Hal ini pula yang menyebabkan mereka bosan mengikuti proses
pembelajaran yang diterapkan. Tanya jawab yang telah saya lakukan dengan beberapa
guru mata pelajaran lain dan beberapa siswa, bahwasanya siswa sangat sulit atau
sangat kurang dalam pelajaran Kimia jadi nilai yang didapat masih kurang dari nilai
maksimal.

Sebelum melakukan proses belajar mengajar seorang guru harus menentukan
suatu media yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran yang telah disusun dapat
tercapai. Pemilihan suatu media tentu harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
dan sifat materi yang akan menjadi objek pembelajaran. Pembelajaran menggunakan
media mengajak siswa belajar sambil bekerja dalam mempelajari ekosistem yang
mereka lakukan di sekolah maupun yang dilakukan di luar sekolah. Pembelajaran
yang mengajak siswa untuk belajar sambil bekerja akan mewujudkan pembelajaran
yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang bermakna akan membuat siswa merasa
bahwa apa yang mereka lakukan tidak sia-sia dan mereka mempunyai peran di dalam
kegiatan pembelajaran.

Maka permasalahan yang muncul adalah bagaimana upaya guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media yang tepat. Salah satu
media pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dalah model molekul
(Molymod). Dengan media molymod, siswa diarahkan untuk mengambarkan susunan
atom dalam suatu molekul di dalam ruang. Melihat hal tersebut, maka perlu dilakukan
suatu penelitian untuk menemukan sebuah alternatif pemecahan masalah dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Model Molekul (Molymod) adalah suatu media pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. Pada dasarnya
saat ini1 kondisi yang ada di sekolahan kurang begitu maju dalam kegiatan belajar
mengajar, pada umumnya guru hanya mengajar sesuai dengan kurikulum yang ada
tanpa ada variasi apapun. permasalahan yang terjadi saat ini adalah kurang begitu
bervariasi dalam menyampaikan materi sehingga anak cepat bosan sehingga hasil
belajar siswa kurang maksimal, untuk itu saya mencoba menyampaikan materi yang
akan saya lakukan nanti yaitu dengan memberi sedikit variasi agar siswa tidak begitu
jenuh dalam menerima materi yang akan disampaikan dengan cara melibatkan
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langsung siswa dalam materi yang akan disampaikan, dengan menggunakan media
molymod siswa bisa lebih aktif dalam belajar karena media molymod suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata.

Tapi pada kenyataannya yang ada di sekolah berbeda dengan teori yang ada,
bahwa siswa banyak yang monoton pada materi yang disampaikan oleh guru sehingga
kondisi dalam pembelajaran tidak bisa hidup karena siswa fakum dalam belajar. Untuk
1itu saya mencoba mengunakan media molymod dalam pembelajaran yang nantinya
akan saya lakukan dalam penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti yang juga selaku guru kimia di kelas X
Jurusan Agribisnis Tanaman Perkebunan SMK Negeri 2 Solok Selatan tertarik untuk
melakukan penelitian bekerja sama dengan guru Matematika yaitu Ardina sari, S.Pd
sebagi kolaborator atau observer dalam menerapkan penggunaan molymod. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Siswa
pada Materi Hidrokarbon dengan Menggunakan Media Model Molekul (Molymod) di
Kelas X Jurusan Agribisnis Tanaman Perkebunan SMK Negeri 2 Solok Selatan TP
2021/2022”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Solok Selatan pada semester 1 Tahun
Pelajaran 2021-2022. Pada penelitian tindakan kelas ini, dilaksanakan di SMK Negeri
2 Solok Selatan pada mata pelajaran Kimia materi Hidrokarbon. Subjek penelitian
adalah siswa kelas X jurusan AGTP tahun pelajaran 2021-2022 yang berjumlah 36
orang.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik tes. Data hasil belajar siswa hasil evaluasi siswa tiap siklus
diperoleh dari nilai tes akhir siklus berupa 5 soal essay dengan menggunakan pedoman
skor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Siklus I
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I, dapat menunjukkan hasil belajar siswa.
Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dari prasiklus (sebelum penerapan
pendekatan kontekstual) dibandingkan dengan siklus I (setelah diterapkannya
pendekatan kontekstual). Hasil belajar dalam pelaksanaan siklus I didapat nilai
rata-rata 75,11 dengan ketuntasan belajar siswa secara klasikal 83,33% dimana
siswa yang tuntas sebanyak 30 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 6 orang dari
36 jumlah siswa yang mengikuti tes evaluasi siklus I.
Dengan demikian berdasarkan hasil dari pelaksanaan penelitian pada siklus I,
guru berusaha melakukan perbaikan-perbaikan dengan pendekatan memotivasi
agar siswa lebih bisa percaya diri dalam mengeluarkan pendapatnya dan

kemampuannya pada siklsus II.
2. Siklus I1

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Kimia pada Materi Hidrokarbon Menggunakan Media
Model Molekul (molymod) di Kelas X Jurusan Agribisnis Tanaman Perkebunan SMK Negeri | 491
2 Solok Selatan Tahun Pelajaran 2021/2022



Juita 10.60126/maras.v113.87

Pada siklus II ini dilakukan untuk melakukan penyempurnaan penggunaan
media Model Molekul (Molymod) yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar. Pada pelaksanaan siklus II, nilai rata-rata kelas 77,89% dan ketuntasan
belajar siswa 88,89%. Sedangkan hasil belajar siswa, diperoleh perbedaan rata-rata
nilai tes pembelajaran pada setiap akhir siklus. Adapun rata-rata tes pembelajaran
setiap siklus diperoleh data sebagai berikut:

a. Hasil tes prasiklus rata-rata nilai tes adalah 74,00 dari 36 siswa yang mengikuti
tes, dengan ketuntasan belajar siswa 75,00% (27 siswa yang tuntas dan 9 siswa
yang tidak tuntas).

b. Pada siklus I rata-rata nilai tes adalah 75,11 dari 36 siswa yang mengikuti tes,
dengan ketuntasan belajar siswa 83,33% (30 siswa yang tuntas dan 6 siswa yang
tidak tuntas).

c. Pada siklus II rata-rata nilai tes adalah 77,89 dari 36 siswa yang mengikuti tes,
dengan ketuntasan belajar siswa 88,89% (32 siswa yang tuntas dan 4 siswa yang
tidak tuntas).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X
Jurusan AGTP di SMK Negeri 2 Solok Selatan tahun pelajaran 2021/2022 dalam materi
Hidrokarbon dengan penggunaan media Model Molekul (Molymod) mengalami
peningkatan. Hal ini ditandai dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
evaluasi dan meningkatnya aktivitas siswa dalam mengikuti proses kegiatan
pembelajaran di kelas. Pada setiap siklus mengalami peningkatan yang signifikan baik
dalam hasil belajar siswa maupun aktivitas belajar siswa.

Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 75.11. Sedangkan
ketuntasan belajar siswa sebanyak 83,33% dari 36 siswa yang hadir dalam mengikuti
tes evaluasi siklus I. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 30 orang dan yang tidak
tuntas ada 6orang. Peningkatan tersebut tidak lepas dari keseriusan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, terutama kerjasamanya dengan teman lain dalam
kelompok untuk mengkonstruksi pengetahuannya untuk menemukan penyelesaian
yang harus mereka selesaikan. Dalam proses penyelesaian masalah yang dihadapi,
siswa mengeluarkan segala pengetahuannya untuk sharing antar teman dalam
kelompok. Pada siklus I siswa masih belum bisa secara maksimal dalam proses
pembelajaran, terutama dalam hal mengeluarkan pendapatnya untuk menjawab
pertanyaan dari guru maupun mengerjakan soal di depan (mendemonstrasikan hasil
diskusi) karena masih takut salah atas penyelesaian yang mereka selesaikan.

Pada siklus IT hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu dengan nilai
rata-rata 77,89. Siswa yang tuntas mencapai 88,89% dari 36 siswa yang mengikuti tes,
sebanyak 32 yang tuntas belajar dan yang tidak tuntas ada 4 orang.

Dengan ini maka peneliti menyarankan beberapa hal yang berhubungan dengan
masalah tersebut:

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan media Model Molekul (Molymod)
agar tetap dilakukan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran dengan menggunakan
media Model Molekul (Molymod) ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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